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 Penelitian bertujuan untuk mengetahui adanya Pengaruh 

Model Pembelajaran Berbasis Lingkungan Terhadap Hasil 

Belajar Siswa Kelas III Pada Tema 4 Subtema 1 Hak Dan 

Kewajiban di SD Negeri 095556 Sinaksak.  ada dua hipotesis 

penelitian ini yaitu ada Pengaruh Model Pembelajaran 

Berbasis Lingkungan Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas III 

Pada Tema 4 Subtema 1 Hak Dan Kewajiban di SD Negeri 

095556 Sinaksak (  ) dan tidak Pengaruh Model 

Pembelajaran Berbasis Lingkungan Terhadap Hasil Belajar 

Siswa Kelas III Pada Tema 4 Subtema 1 Hak Dan Kewajiban 

di SD Negeri 095556 Sinaksak (  ). Metode penelitian ini 

adalah metode kuantitatif jenis eksperimen dengan desain 

One Group Pretes Design. Populasi penelitian ini sebanyak 

25 orang, yaitu seluruh siswa kelas III SD Negeri 095556 

Sinaksak. Karena jumlah populasi kurang dari 50 orang, 

maka populasi dijadikan sampel dalam penelitian ini. 

Instrumen penelitian ini adalah tes pilihan berganda sebanyak 

25 butir soal. Berdasarkan hasil analisis data penelitian 

diperoleh nilai rata-rata pretest yaitu 63,88 dan nilai rata-rata 

posttest mereka yaitu 83,32 ini berarti ada peningkatan hasil 

belajara siswa sesudah diberi perlakuan dari model berbasis 

lingkungan. Untuk mengetahui adanya Pengaruh Model 

Pembelajaran Berbasis Lingkungan Terhadap Hasil Belajar 

Siswa Kelas III Pada Tema 4 Subtema 1 Hak Dan Kewajiban 

di SD Negeri 095556 Sinaksak, Maka dilakukan uji hipotesis 

(uji t), dengan nilai taraf signifikasi 0,05 atau        1,69 

dengan nilai         = 13,59, sehingga diperoleh          > 

      . Berdasarkan hasil hipotesis (uji t) tersebut diketahui 

adanya Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Lingkungan 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas III Pada Tema 4 

Subtema 1 Hak Dan Kewajiban di SD Negeri 095556 

Sinaksak. Maka dapat disimpulkan    ) diterima dan (  ). 

ditolak. 

Kata Kunci  :  

Berbasis Lingkungan; Hasil 

Belajar. 

 

   

ARTICLE INFO  ABSTRACT  

Article History : 

Received   : 27-10-2023 
 The research aims to determine the influence of environment-

mailto:willyluthersilaen@gmail.com1
mailto:osco.sijabat@uhnp.ac.id2


PENGEMBANGAN PENELITIAN 

PENGABDIAN JURNAL INDONESIA  

(P3JI) 

Vol. 1, No. 4, November 2023, Hal. 306-311 

ISSN 2987-744X (media online) 

 

Pengembangan Penelitian Pengabdian Jurnal Indonesia, Vol.1, No.4, November 2023, ISSN 2987-744X (media online) 307 

Accepted  : 28-10-2023 

Publish    : 30-11-2023 

  

based learning on the learning outcomes of class III students 

in theme 4, sub-theme 1, rights and obligations at SD Negeri 

095556 Sinaksak. There are two hypotheses for this research, 

namely that there is an influence of environment-based 

learning on the learning outcomes of class III students in 

theme 4, sub-theme 1, rights and obligations at SD Negeri 

095556 Sinaksak (H_a) and no influence of environmental-

based learning on the learning outcomes of class III students 

in theme 4, sub-theme 1. Rights and Obligations at SD 

Negeri 095556 Sinaksak (H_o). This research method is a 

quantitative experimental method with a One Group Pretest 

Design. The population of this study was 25 people, namely 

all class III students at SD Negeri 095556 Sinaksak. Because 

the population was less than 50 people, the population was 

used as a sample in this study. The instrument of this research 

is a home choice test with 25 questions. Based on the results 

of research data analysis, the average pretest score was 63.88 

and the average posttest score was 83.32. This means that 

there was an increase in student learning outcomes after 

being treated with the Environment Based model. To 

determine the influence of environment-based learning on the 

learning outcomes of class III students in theme 4, sub-theme 

1, rights and obligations at SD Negeri 095556 Sinaksak, a 

hypothesis test (t test) was carried out with a significance 

level of 0.05 or t_table of 1.69 with a value of t_count = 

13.59, so we get t_count > t_table. Based on the results of the 

hypothesis (t test), it is known that there is an influence of 

environment-based learning on the learning outcomes of class 

III students in theme 4, sub-theme 1, rights and obligations at 

SD Negeri 095556 Sinaksak. Then it can be concluded that 

〖(H〗_a) is accepted and (H_o). rejected. 

Keywords: 

Environment Based;  Learning 

Outcomes. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam memajukan suatu bangsa. 

Sebab sumber daya manusia yang dikembangkan, merupakan sasaran utama pengembangan melalui 

pendidikan. Khususnya pada jenjang pendidikan sekolah dasar, melalui pendidikan peserta didik 

diberikan bekal sikap, pengetahuan dan keterampilan yang sesuai dengan tingkat perkembangannya. 

Seperti yang terdapat dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Pasal 3 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional menyatakan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa, bertujuan untuk mengembangkan segala potensi yang terdapat dalam diri peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu pengetahuan, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab. Pendidikan adalah Upaya dalam memberikan pengalaman belajar pada manusia 

yang terjadi seumur hidup dalam program Pendidikan formal, nonformal, dan informal yang bertujuan 

untuk mengoptimalkan kemampuan yang dimiliki agar dapat menjalani peranan hidup secara tepat 

(Triwiyanto, 2014 23-24). Pada masa sekarang ini pendidikan sangatlah penting, karena dalam dunia 

pendidikan kita dilatih untuk menjadi seorang yang memiliki karakter yang baik. Pendidikan yang 

dilaksanakan di Indonesia bertujuan untuk meningkatkan kualitas manusia seutuhnya dan 

mencerdaskan kehidupan bangsa. Akan tetapi, pendidikan saat ini masih dirasakan adanya 
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permasalahan yang belum seluruhnya dapat terpecahkan bermula dari perencanaan, penyelenggaraan, 

begitu pula hasil yang dicapai belum seluruh nya memenuhi harapan. Pendidikan merupakan proses 

kegiatan belajar mengajar dimana proses mengajar itu dilakukan antara guru dan siswa untuk 

mencapai tujuan pendidikan. Dalam konteks pembelajaran tujuan utama mengajar adalah 

membelajarkan siswa. Oleh sebab itu, kriteria keberhasilan proses pembelajaran tidak diukur dari 

sejauh mana siswa telah menguasai materi pelajaran, akan tetapi diukur dari sejauh mana siswa telah 

melakukan proses pembelajaran. Dengan demikian guru tidak lagi berperan sebagai sumber belajar, 

akan tetapi berperan sebagai orang yang membimbing dan memfasilitasi agar siswa mau dan mampu 

belajar. Inilah makna proses pembelajaran berpusat kepada siswa (student oriented). Siswa tidak 

sebagai objek belajar yang dapat diatur dan dibatasi oleh kemauan guru, melainkan siswa ditempatkan 

sebagai subjek yang belajar sesuai dengan bakat, minat, dan kemampuan yang dimilikinya. Oleh sebab 

itu, materi apa yang seharusnya dipelajari dan bagaimana cara mempelajarinya tidak semata-mata 

ditentukan oleh keinginan guru, akan tetapi memperhatikan perbedaan siswa. Pembelajaran 

merupakan proses komunikasi serta interaksi antara guru dan peserta didik dengan tujuan untuk 

memenuhi kebutuhan dan tuntutan kurikulum yang ada pada saat ini. Adanya proses komunikasi ini 

antara guru dan peserta didik saling membutuhkan serta saling mendukung, proses tersebut perlu ada 

media sebagai alat bantu untuk menunjang keefektifan proses pembelajaran. Dengan kata lain, 

pembelajaran adalah proses untuk membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik. Menurut 

Andriyani, dkk (2020) Pembelajaran secara umum memiliki arti yaitu proses interaksi yang dilakukan 

oleh pendidik kepada peserta didik, dalam prosesnya tersebut Pendidikan memberikan bantuan untuk 

memahami suatu hal yang belum dikuetahui oleh peserta didik, proses tersebut dinamakan perolehan 

ilmu dan pengetahuan. Berdasarkan observasi yang dilakukan di sekolah SD Negeri 095556 Sinaksak. 

Guru kelas III ibu Rahma Afriani cenderung menggunakan pembelajaran langsung, yang mana guru 

lebih sering menggunakan metode ceramah karena guru menganggap bahwa dengan metode ceramah 

siswa sudah bisa memahami materi, padahal hal itu yang mengakibatkan siswa merasa bosan bahkan 

merasa ngantuk, Sehingga siswa terlihat kurang aktif dalam proses pembelajaran, bahkan sebagian 

siswa kurang memahami materi yang diajarkan dan mudah melupakan materi yang telah diajarkan. 

Guru jarang menerapkan model pembelajaran berbasis lingkungan. Hal ini juga turut mempengaruhi 

pemahaman pada pembelajaran PPKn murid kelas III SD Negeri 095556 Sinaksak. Salah satu hal 

yang memegang peranan penting bagi keberhasilan adalah pelaksanaan pengajaran. Berdasarkan 

wawancara dengan guru kelas III di SD Negeri 095556 Sinaksak pada bulan juli 2023, bahwa hasil 

belajar siswa kelas III pada proses pembelajaran tematik masih belum maksimal atau tergolong rendah 

karena siswa kurang aktif selama kegiatan belajar mengajar berlangsung, siswa juga masih sering 

mengantuk, terlalu sering permisi keluar kelas sehingga tertinggal beberapa materi yang dijelaskan 

oleh guru. Siswa meirasa keisuilitan jika dihadapkan deingan soal-soal uintuik meimahami konseip 

peimbeilajaran keisuilitan dalam meingeimbangkan keimampuian-keimampuian beirpikir kreiatif teirseibuit dan 

juiga kuirang dalam peingguinaan meidia peimbeilajaran dapat beirpeingaruih pada hasil beilajar siswa. Pada 

wawancara deingan guirui keilas III ibu Juli Yanti dikeitahuii teirdapat 25 siswa, dimana 60% siswa 

meindapatkan hasil yang kuirang meincapai targeit ataui dibawah KKM. Pada mata pelajaran PPKn nilai 

KKM 70, beirikuit tabeil peinilaian hasil beilajar siswa keilas III SD Negeri 095556 Sinaksak. 
Tabel 1. Hasil Belajar Siswa Kelas III SD Negeri 095556 Sinaksak 

No Mata Pelajaran KKM Jumlah 

Siswa 

Siswa yang Mencapai 

KKM 

Siswa yang tidak 

mencapai KKM  

1 PPKn 70 25 11 14 

 

Dalam meingatasi masalah di atas, Peindidik haruis meineirapkan beirbagai modeil peimbeilajaran yang 

seisuiai deingan mateiri yang dibawakan agar siswa tidak hanya meingikuiti peimbeilajaran deingan pasif 

meilainkan siswa juiga aktif dalam proseis peimbeilajaran. Salah satui modeil peimbeilajaran yang meimbuiat 

siswa/i aktif, kreiatif dan meiningkatkan hasil beilajar siswa adalah modeil peimbeilajaran berbasis 
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lingkungan. Karena model pembelajaran berbasis lingkungan pembelajaran yang memanfaatkan atau 

melibatkan lingkungan sebagai sumber belajar yang menarik dan tidak membosankan. 
 

METODE 
Metode yang dipilih dalam penelitian ini adalah metode eksperimental yang bentuk desain 

penelitiannya adalah One Group Pretest-Posttest Design. Research Design One Group Pretest-

Posttest Design adalah desain penelitian yang dapat menghubungkan studi variabel bebas dan variabel 

terikat. Dalam desain ini, peneliti dari One Group pra-test-posttest hanya menggunakan satu kelas 

tanpa kelas perbandingan.  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran berbasis lingkungan 

terhadap hasil belajar siswa tema 4 subtema 1 hak dan kewajiban. Penelitian ini dilakukan pada kelas 

III SD Negeri 095556 Sinaksak dengan jumlah 25 siswa yang dijadikan peneliti sebagai kelas 

ekperimen.  Pada penelitian ini peneliti menentukan sampel dengan menggunakan sampling jenuh, 

yang mana sampel terdiri satu kelompok dan diambil dari jumlah seluruh anggota populasi. Peneliti 

menetukan sampel dengan melihat nilai harian siswa dalam menentukan kelas eksperimen. 

Pembelajaran berbasis lingkungan merupakan model pembelajaran yang menghadapkan siswa pada 

masalah dunia nyata (real world) untuk memulai pembelajaran dan merupakan salah satu model 

pembelajaran inovatif yang dapat memberikan kondisi belajar aktif kepada siswa. Pembelajaran 

berbasis lingkungan adalah pengembangan kurikulum dan proses pembelajaran. Dalam kurikulumnya, 

dirancang masalah-masalah yang menuntut siswa mendapatkan pengetahuan yang penting, membuat 

mereka mahir dalam memecahkan masalah, dan memiliki strategi belajar sendiri serta kecakapan 

berpartisipasi dalam tim. Pada penelitian ini pemaparan model pembelajaran berbasis lingkungan 

dikatakan berpengaruh apabila dapat meningkatkan hasil belajar siswa secara statistik dan signifikan. 

Dalam proses penelitian ini sebelum peneliti memberikan tes Pretest dan tes Posttest kepada siswa 

peneliti terlebih dahulu melakukan pengujian terhadap instrumen yang akan diberikan kepada siswa. 

Penguji instrumen yang akan dilakukan peneliti yaitu uji validitas, uji reliabilitas, uji tingkat 

kesukaran, uji daya beda. Peneliti melakukan uji validitas di UPTD SD Negeri 124386 Pematang 

Siantar dengan jumlah siswa (N) sebanyak 24 siswa. Pada uji validitas dikategorikan valid apabila 

         lebih besar dari         dengan taraf signifikan 0,05 atau         = 0,404. Dalam uji validitas 

diketahui bahwa soal yang dikatakan valid sebanyak 25 butir soal dan butir soal yang dikategorikan 

tidak valid sebanyak 5 butir soal. Setelah melakukan uji validitas peneliti melakukan uji reliabilitas 

yang bertujuan untuk mengukur konsistensi setiap instrumen yang akan digunakan. Instrumen atau 

soal yang dikatakan reliabel apabila          >         = 0,404. Pada uji reliabilitas jumlah soal yang 

dikategorikan reliabel dapat dijadikan sebagai instrumen yaitu 25 butir soal dengan nilai reliabilitas 

setiap butir soal yaitu 0,880 > 0,404. Selanjutnya peneliti melakukan uji tingkat kesukaran soal pada 

setiap soal bertujuan untuk mengetahui tingkat kesulitan dari setiap soal-soal yang akan diberikan 

kepada siswa. Pada uji tingkat kesukaran diketahui bahwa sebanyak 15 soal dikatakan mudah, 13 soal 

dikategorikan sedang, dan 2 soal dikategorikan sukar. Setelah itu peneliti melakukan uji daya beda 

soal yang bertujuan untuk mengetahui perbedaan kemampuan siswa hasil belajar siswa, hasil uji daya 

beda di ketahui sebanyak 14 soal dikategorikan cukup, 7 soal dikategorikan baik, dan 9 butir soal 

dikategorikan jelek.  

Pada penelitian dihari pertama peneliti memberikan Pretest kepada siswa kelas III sebagai kelas 

eksperimen dengan jumlah soal 25 dalam bentuk soal pilihan berganda, setelah melakukan Pretest 

peneliti menemukan beberapa nilai atau pencapaian siswa masih belum memenuhi nilai kriteria 

ketuntasan minimal (KKM). Hal ini dapat dilihat dari jumlah siswa yang memperoleh nilai < 70 

kategori tidak tidak lulus sebanyak 17 siswa dan jumlah siswa yang memperoleh ≥ 70 kategori lulus 

sebanyak 4 siswa dengan nilai rata-rata siswa yaitu 63,88. Berdasarkan data hasil Pretest tersebut 
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dapat dilihat bahwa sebelum pemaparan model pembelajaran berbasis lingkungan terhadap hasil 

belajar siswa kelas III masih tergolong rendah. Setelah mengetahui hasil Pretest (sebelum memberikan 

perlakuan model pembelajaran berbasis lingkungan) pada proses pembelajaran di kelas III peneliti 

memberikan materi pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran berbasis lingkungan. 

Kegiatan pembelajaran dengan model pembelajaran berbasis lingkungan peneliti membentuk siswa 

menjadi beberapa kelompok belajar. Setelah memberikan materi pembelajaran peneliti memberikan 

soal Posttest kepada siswa untuk mengetahui hasil belajar siswa kelas III pada pembelajaran subtema 

1 hak dan kewajiban. Hasil belajar siswa kelas ekperimen pada pembelajaran subtema 1 hak dan 

kewajiban, peneliti menemukan peningkatan terhadap hasil belajar siswa, hal ini dapat dilihat dari 

jumlah siswa yang memperoleh nilai ≥ 70 kategori lulus sebanyak 25 siswa dengan nilai rata-rata 

83,32 sehingga dapat menunjukkan adanya pengaruh model pembelajaran berbasis lingkungan 

terhadap hasil belajar siswa kelas 3 tema 4 subtema 1 hak dan kewajiban. Untuk mengetahui adanya 

peningkatan hasil belajar siswa kelas III peneliti melakukan uji hipotesis (uji t). Pada uji hipotesis (uji 

t) ditemukan adanya pengaruh dari penerapan model pembelajaran berbasis lingkungan terhadap hasil 

belajar siswa kelas III, hal itu dapat dilihat dari perhitungan rumus uji t. pada           = 13,59 dan 

        = 1,71, yang artinya          >        . Maka    ditolak dan    diterima. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran berbasis lingkungan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa 

kelas III pada pembelajaran subtema 1 hak dan kewajiban di SD Negeri 095556 Sinaksak. 

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada siswa kelas III SD Negeri 095556 Sinaksak 

tentang model pembelajaran berbasis lingkungan terhadap hasil belajar siswa kelas III pada tema 4 

subtema 1 hak dan kewajiban, maka dapat disimpulkan bahwa, hasil penelitian di SD Negeri 095556 

Sinaksa menunjukkan bahwa nilai Pretest siswa yang memperoleh nilai ≥ 70 dengan kategori lulus 4 

siswa dan siswa yang memperoleh nilai > 70 dengan kategori tidak lulus sebanyak 21 siswa dengan 

nilai rata-rata 63,88. Pada hasil belajar siswa Posttest, peneliti menemukan adanya peningkatan 

terhadap hasil belajar siswa. Hal ini dapat diketahui melalui banyaknya siswa yang memperoleh nilai 

≥ 70 dengan kategori lulus yaitu 25 siswa dengan nilai rata-rata 83,32. 
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